ABSTRAK
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Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana
kehujjahan sanad hadis dan matan hadis dalam Sunan Abu Dawud Nomor
Indeks4694? Kedua, Bagaimana pemaknaan hadis yang menerangkan ketetapan
akan sa’adah dan sagowah manusia?

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kehujjahan
hadis dalam Sunan Abu Dawud nomor indeks 4694 dan juga untuk mengetahui
pemaknaan hadis tentang takdir dan pemaknaan lafadz sa ‘adah dan sagowah.

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), dalam menjawab
penelitian tersebut di lakukan dengan pengumpulan data yang diperoleh dari kitab
hadis enam yang standar terutama Kitab Sunan Abu Dawud, Kemudian dilakukan
analisa dengan melakukan takhrij terhadap hadis yang diteliti, melakukan kritik
sanad maupun matan terhadap hadis tersebut dan meneliti makna yang terkandung
dalam hadis yang menunjukkan bahwa takdir tidak sepenuhnya ketetapan mutlak
dan maksud di balik makna sa’adah dan saqowah adalah orientasinya akhirat
bukan sekedar duniawi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah hadis yang menyatakan bahwa
sebagian dari takdir dapat dirubah dan makna sa 'adah, sagowah yang dimaksud
adalah Islam dan kekafiran yang itu merupakan cara untuk menuju surga dan
neraka . Untuk kualitas sanad dan matan hadis Sunan Abu Dawud Nomer Indeks
4694 dinyatakan sebagai hadis ahad dan hasan lizatihi, dan tentunya hadis dapat
dijadikan hujjah.
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